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ABSTRAK 
 

Kanker merupakan pembentukan jaringan baru yang abnormal dan bersifat ganas. Kanker 
yang banyak diderita oleh wanita di dunia yaitu kanker sel leher rahim (kanker serviks). Kanker serviks 
terjadi akibat infeksi Human Papilomavirus (HPV 18) sehingga menyebabkan perbedaan sifat dengan 
sel leher rahim normal. Banyak pengobatan alternatif salah satunya dengan tanaman herbal. Daun 
mangrove Bruguiera gymnorrhiza diketahui memiliki senyawa bioaktif yang dapat dijadikan sebagai agen 
antikanker seperti triterpenoid, steroid dan polifenol. Penelitian ini menggunakan pelarut yang berbeda 
pada saat ekstraksi dengan tujuan untuk memisahkan ekstrak sesuai dengan kepolarannya. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelarut yang berbeda dan variasi dosis terhadap aktivitas 
antikanker ekstrak daun lindur (Bryguiera gymnorrhiza) pada viabilitas sel Hela. Daun lindur didapatkan 
dari pantai cengkrong, Trenggalek. Sampel dikeringkan, diekstraksi, dipekatkan dan dikeringkan 
dengan N2. Uji pendahuluan dilakukan uji kadar air, uji fitokimia, uji total fenol dan uji toksisitas 
artemia. Uji sitotoksisitas dengan menggunakan sel kanker Hela + ekstrak daun lindur dosis 31,25 ppm, 
62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm dan 500 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik 
dengan persen viabilitas terkecil sebesar 14,845% pada ekstrak daun lindur pelarut n-heksan dengan 
dosis 500 ppm. Kesimpulan bahwa pelarut yang berbeda dan variasi dosis memberikan pengaruh pada 
aktivitas antikanker dengan pelarut dan dosis terbaik pada ekstrak daun lindur pelarut n-heksan 
dengan dosis 500 ppm. 

 
Kata Kunci : kanker serviks, daun Bruguiera gymnorrhiza, Perbedaan pelarut, viabilitas 
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THE EFFECT SOLVENT AND DOSE VARIATION ANTICANCER ACTIVITIES OF 

LEAF EXTRACT LINDUR (Bruguiera gymnorrhiza) ON VIABILITY HeLa cells 
 

ABSTRACT 
 

Cancer is the abnormal formation of new tissue and malignant. Cancer infecting women in the world is the 
cervix cell cancers (cervical cancer). Cervical cancer is caused by infection Human Papillomavirus (HPV 18), therefore, 
it effects the differences characteristic with normal cervical cells. Many alternatives medicine, one of them is herb. 
Bruguiera gymnorrhiza mangrove leaf is known has bioactive compounds that can be used as anticancer agents such as 
triterpenoids, steroids and polyphenols. This study uses a different solvent during extraction with the aim to separate the 
extract according to the polarity. The purpose of this study to determine the different solvents effect and various doses of 
the leaf extract lindur (Bryguiera gymnorrhiza) anticancer activity in HeLa cell viability. Lindur leaf obtained from 
beach Cengkrong, Trenggalek. The samples were dried, extracted, concentrated and dried with N2. The preliminary is 
done with water content of phytochemical test, test total phenol and Artemia toxicity test. Cytotoxicity test uses HeLa 
cancer cells + extract dose lindur 31.25 ppm, 62.5 ppm, 125 ppm, 250 ppm and 500 ppm. The results show that the 
best treatment uses the smallest viability persentage of 14.845% in the solvent n-hexane extract with 500 ppm doses.  
The conclusion is the different solvent and dose variations affect on the anticancer activity with the solvent and the best 
dose in the solvent n-hexane extract with dose of 500 ppm. 

 

Keywords : cervical cancer, leaf Bruguiera gymnorrhiza, differences solvents, viability 

  



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kanker atau karsinoma adalah 

pembentukan jaringan baru yang abnormal 

dan bersifat ganas (maligne). Suatu kelompok 

sel yang tiba-tiba menjadi liar dan 

memperbanyak diri secara pesat dan terus 

menerus (proliferasi). Kanker terbentuk karena 

adanya mutasi pada biosintesis sel, yaitu 

kekeliruan urutan DNA karena terpotong, 

tersubstitusi atau ada pengaturan kembali. 

Kemampuan sel-sel tersebut dapat menyerang 

jaringan biologis lainnya, baik ditempat yang 

jauh (metatesis). Kanker  yang banyak diderita 

oleh wanita didunia adalah kanker serviks 

(Huspa, 2009). 

Menurut Puji et al. (2011), sel kanker 

leher rahim (kanker serviks) terjadi akibat 

infeksi Human Papillomavirus (HPV 18) 

sehingga mempunyai sifat yang berbeda 

dengan sel leher rahim normal. Sel kanker 

leher rahim yang diinfeksi HPV diketahui 

mengekspresikan 2 onkogen, yaitu E6 dan E7. 

Kedua onkogen tersebut merupakan protein 

yang dapat menghambat ekspresi gen p53 

sebagai gen penekan kanker. Pada peristiwa ini 

onkogen lebih tinggi dibandingkan p53 

sehingga proliferasi sel kanker menjadi tidak 

terkendali. Salah satu sel kanker turunan dari 

sel epitel rahim (cervix) manusia yaitu adalah 

Sel Hela (Djajanegara dan wahyudi, 2009) 

Indonesia memiliki kurang lebih 

30.000 spesies tumbuhan dan 940 spesies 

merupakan tumbuhan berkasiat obat yang 

dapat dijadikan sumber isolat jamur endofit. 

Dimana salah satu tumbuhan tersebut adalah 

mangrove  (Phoanda et al., 2014). Spesies 

mangrove sejati tumbuh subur di Indonesia 

antara lain Avecenia alba, Rhizophora apiculata, 

Xylocarpus ganatum, Bruguiera parviflora dan 

Bruguiera gymnorrhiza (Subekti, 2012). Bruguiera 

gymnorrhiza merupakan salah satu tanaman 

yang berpotensi sebagai sumber senyawa 

bioaktif. Daun tanaman ini mengandung 

flavonoid, steroid, triterpenoid, tanin dan 

senyawa fenol yang hingga kini masih masih 

diteliti ragam kegunaannya sebagai antioksidan, 

antikanker, antibakteri dan anti inflamasi (Dia 

et al., 2015).  

Warsinah et al. (2007), menyatakan 

Bruguiera gymnorrhiza merupakan salah satu 

tanaman yang mempunyai potensi antitumor. 

Pada hasil penelitiannya ekstrak etanol kulit 

batang tanaman mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza secara in vitro mampu menghambat 

pertumbuhan sel kanker Hela dengan nilai 

LC50 sebesar 301,78 µg/mL dan sel Myeloma 

dengan LC50 sebesar 582,00 µg/mL dan 

senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol 

kulit batang Bruguiera gymnorrhiza adalah 

terpenoid. 

Berdasarkan dari penjelasan 

sebelumnya, tidak menutup kemungkinan 

daun Bruguiera gymnorrhiza memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai antikanker. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi 

maserasi bertingkat dengan pelarut yang 

berbeda kepolarannya yaitu n-Heksan (non 

polar), etil asetat (semi polar) dan metanol 

(polar). Perbedaan pelarut dimaksudkan untuk 

melebarkan jangkauan kepolaran agar 

senyawa-senyawa non polar sampai polar 

terekstrasi semua (Harborne, 1987). 

Sakul et al. (2012), menyatakan pelarut 

n-heksan mempunyai sifat non polar, sehingga 

pada ekstraksi hanya dapat menarik senyawa 

non polar yang mengandung minyak dan 

lemak seperti triterpenoid dan steroid. 

Menurut Putri et al. (2014), etil asetat 

merupakan pelarut yang baik digunakan untuk 
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ekstraksi karena dapat dengan mudah 

diuapkan, tidak higroskopis, dan memiliki 

toksisitas rendah. Etil asetat bersifat semi 

polar sehingga mampu menarik senyawa 

aglikon maupun glikon. Pane (2013), 

menyatakan pelarut metanol merupakan 

pelarut yang banyak digunakan untuk ekstraksi 

senyawa-senyawa organik, karena metanol 

dapat mengikat senyawa yang bersifat polar. 

Penelitian ini bertujuan  untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan pelarut dan 

variasi dosis terhadap aktivitas antikanker 

ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza pada 

viabilitas sel hela. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan dalam rangka pengembangan 

pengobatan tradisional dari tanaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza didapatkan dari pantai cengkrong, 

Trenggalek. Daun yang digunakan berwarna 

hijau segar. Pelarut yang digunakan adalah 

pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol. Pada 

pengujian fitokimia bahan yang digunakan 

asam sulfat 2N, asam sulfat pekat, reagen 

meyer, serbuk Mg, kloroform, asam asetat 

anhidrat, Fe3 klorida dan etanol. Pada 

pengujian toksisitas menggunakan bahan 

artemia, air laut, n-heksan, etil asetat, metanol 

dan hasil dari ekstrak masing-masing pelarut. 

Pada pengujian viabilitas sel Hela bahan yang 

digunakan adalah sel Hela yang dikultur 

didapatkan dari Laboratorium Biomedik 

Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, 

media Roswell Park Memorial Institute Medium 

(RPIM) sebagai media kultur sel Hela, DMSO 

dan pada tahap pewarnaan sel Hela 

menggunakan MTT. 

Alat yang digunakan dalam proses 

ekstraksi adalah oven, Rotary evaporator, labu 

evaporator, timbangan digital, gelas ukur, 

corong, loyang, botol kaca dan spatula. Pada 

pengujian fitokimia menggunakan alat tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, beaker glass 500 ml, 

spatula, timbangan digital, pipet tetes dan 

pipet volume. Pada pengujian toksisitas 

menggunakan alat beaker glass 1000 ml, toples 

kaca, aerator, selang aerator, micropipet, pipet 

tetes, cover glass dan botol vial. Proses uji 

sitoksisitas sel Hela menggunakan alat tabung 

cryo, Laminar air-flow, waterbath dan tabung 

gas CO2, mikroskop Inverted, filter 0,2 µm, 

spet, sumuran, spiritus, sentrifius, micropipet 

dan Elisa reader. 

Metode penelitian 

Menurut Darmono et al (2012), 

menyatakan kajian eksperimen adalah kajian 

empiris dan menggunakan analisis dengan 

bantuan statistik untuk menguji hipotesis. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan 

empiris sebenarnya cukup ringkas dan jelas. 

Pada penelitian tersebut bisa menggunakan 

lebih dari 1 hipotesis kemudian 

mengumpulkan data, menggunakan tes 

statistik untuk menguji hipotesis, menulis hasil, 

menyimpulkan dan menyarankan pada 

penelitian lain untuk memperluas hasil 

penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah perbedaan pelarut yang digunakan 

dalam proses ekstraksi daun Bruguiera 

gymnorrhiza. Pelarut yang digunakan adalah n-

heksan, etil asetat dan metanol. Sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

parameter uji yang diamati, yaitu pengaruh 

terhadap viabilitas sel Hela dengan pemberian 

ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dengan 

pelarut yang berbeda. 
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Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian pendahuluan untuk menentukan 

bagian daun, kulit batang atau buah Bruguiera 

gymnorrhiza yang akan digunakan pada 

penelitian utama. Setelah diperoleh hasil yaitu 

bagian daun Bruguiera gymnorrhiza, kemudian 

dilanjutkan pada panelitian utama. Prosedur 

penelitian pada penelitian utama yaitu 

dilakukan ekstraksi daun Bruguiera gymnorrhiza 

dengan metode ekstraksi maserasi bertingkat 

menggunakan 3 pelarut yaitu n-heksan, etil 

asetat dan metanol. Setelah didapatkan ekstrak 

kental dari setiap pelarut, kemudian dilakukan 

serangkaian uji sebagai data pendukung pada 

penelitian utama. Uji-uji tersebut meliputi uji 

kadar air, uji fitokimia, uji total fenol dan uji 

toksisitas. Setelah dilakukan serangkaian uji 

pendukung, kemudian dilanjutkan dengan uji 

viabilitas sel Hela sebagai uji utama pada 

penelitian ini. Setelah didapatkan ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza dengan pelarut yang 

memiliki viabilitas sel Hela paling rendah, 

kemudian ekstrak tersebut dilakukan uji LC-

MS untuk mengetahui senyawa dugaan yang 

bersifat sebagai antikanker pada ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza.  

 

Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial. Dihitung menggunakan 

ANOVA. Apabila dari hasi perhitungan 

didapatkan perbedaan yang nyata (F hitung > 

F tabel) maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini meliputi 

rendemen ekstraksi, kadar air ekstrak, 

fitokimia, total fenol, toksisitas artemia, 

sitotoksisitas pada sel Hela dan LCMS 

1. Rendemen ekstrak 

Hasil ekstraksi sampel diperoleh 

rendemen ekstrak kasar daun Bruguiera 

gymnorrhiza dengan urutan nilai rendemen 

terbesar yaitu ekstrak dengan pelarut metanol 

sebesar 11,037%, dilanjutkan dengan ekstrak 

pelarut n-heksan 6,897% dan ekstrak pelarut 

etil asetat 3,09%. Diduga senyawa yang 

terkandung dalam daun Bruguiera gymnorrhiza 

dominan senyawa bersifat polar. Dia et al. 

(2015), besarnya rendemen ekstrak tergantung 

pada sifat kepolaran pelarut dan tingkat 

kepolaran dari jumlah bahan yang diekstrak 

yang memiliki polaritas yang sama dengan 

pelarut.  

2. Kadar air 

Pengujian kadar air dilakukan untuk 

mengetahui kandungan air pada ekstrak 

sebagai kualitas ketahanan suatu sampel dalam 

penyimpanan yang cukup lama. Hasil kadar air 

pada ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza pelarut 

n-heksan, etil asetat, metanol berturut-

turutyaitu 7%, 13%, 11%. Sastrawan et al. 

(2013), menyatakan bahwa kadar air dalam 

bahan akan mempengaruhi ketahanan dalam 

penyimpanan dan aktivitas dari mikroba. 

Sehingga kadar air yang rendah akan membuat 

penyimpanan bahan lebih lama. 

3. Fitokimia  

Uji fitokimia bertujuan untuk 

mengetahui senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam ekstrak. Ekstrak daun Bruguiera 

gymnorrhiza pelarut n-heksan terdeteksi 

senyawa flavonoid, steroid dan terpenoid. 

Ekstrak dengan pelarut etil asetat terdeteksi 

senyawa flavonoid, steroid dan terpenoid. 

Ekstrak dengan pelarut metanol terdeteksi 

senyawa flavonoid dan steroid. Diduga ekstrak 
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daun Bruguiera gymnorrhiza mengandung 

senyawa antikanker. Diastuti et al. (2009), hasil 

fraksi kloroform dari ekstrak etanol daun 

Rhizophora mucronata berpotensi sebagai 

antikanker dan mengandung senyawa bioaktif 

flavonoid dan terpenoid. 

4. Total fenol 

Kandungan total fenol yang tinggi, 

maka aktivitas antioksidannya meningkat 

(Lushiani et al., 2015). Kandungan total fenol 

pada ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dimulai 

dari yang tertinggi pada ekstrak pelarut 

metanol 86, 72 g GAE/100 g, ekstrak dengan 

pelarut n-heksan 62,69 GAE/100 g dan 

terakhir ekstrak dengan pelarut etil asetat 

16,71 GAE/ 100 g. Diduga kandungan 

senyawa fenol pada daun Bruguiera gymnorrhiza 

dominan bersifat polar. Menurut Dai (2010), 

polifenol mempunyai sifat antioksidan yang 

kuat dan dapat mencegah stress oksidatif yang 

berhubungan dengan penyakit kanker. 

5. Toksisitas artemia 

Senyawa yang diduga memiliki aktivitas 

antikanker harus diujikan terlebih dahulu pada 

hewan percobaan. Penelitian ini menggunakan 

metode Brine Shirmp Lethal Test (BSLT) dengan 

hewan uji larva udang artemia (Nurhayati et al., 

2006).  Hasil uji toksisitas  diperoleh ppm 

terendah pada ekstrak pelarut n-heksan 

sebesar 347,78 ppm, dilanjut dengan ekstrak 

pelarut metanol 561, 97 ppm dan ekstrak 

pelarut etil asetat 844,95 ppm. Ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza tergolong bersifat toksik 

dikarenakan nilai LC50 yang dihasilkan masih 

<1000 ppm hal ini susuai dengan pernyataan 

Meyer et al. (1982), bahwa suatu ekstrak 

dinyatakan aktif dan bersifat toksik jika dapat 

menyebabkan kematian 50% hewan uji pada 

konsentrasi kurang dari 1000 ppm dan bersifat 

tidak toksik jika ditemukan pada konsentrasi 

lebih dari 1000 ppm. 

6. Sitotoksisitas sel Hela 

Uji sitotoksisitas menggunakan metode 

MTT sebagai pewarnaan. Hasil sel Hela 

setelah pemaparan ekstrak dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Sel Hela paparan ekstrak n-

heksan dosis 250 ppm. 
Keterangan:  : sel Hela mati 

 : sel Hela hidup 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa 

warna ungu tua adalah jumlah sel Hela yang 

masih hidup. Burt et al. (1992) mengatakan, 

prinsip dasar MTT assay adalah mengukur 

aktivitas selular berdasarkan aktivitas enzim 

suksinat dehydrogenase mitokondria sel untuk 

mereduksi garam methythiazol tetrazolium (MTT). 

Pada proses metabolisme, sel-sel yang hidup 

akan menghasilkan suksinat dehydrogenase 

mitokondria. Enzim ini akan bereaksi dengan 

MTT dan membentuk kristal formazen ungu 

yang jumlahnya sebanding dengan sel hidup. 

Pengaruh Perbedaan Pelarut Dan Variasi 

Dosis Terhadap Viabilitas Sel Hela 

Viabilitas sel merupakan pengukuran 

jumlah sel yang hidup. Sitotoksisitas yang 

terjadi pada sel biasanya diindikasikan dengan 

penurunan proliferasi sel, viabilitas sel, dan 

sintesis asam nukleat atau protein. Viabilitas 

sel bersifat segera, seperti perubahan 

permeabilitas membran atau gangguan pada 

jalur metabolisme tertentu. Oleh karena itu 

viabilitas sel dapat menjadi indikator 

sitoksisitas suatu bahan (Torneck dan 
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Torabinejad, 1997). Grafik persen viabilitas 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2 menunjukkan hasil 

pengukuran dengan menggunakan elisa reader 

bahwa pada setiap ekstrak memiliki tingkat 

viabilitas yang berbeda-beda. Hasil tersebut 

menunjukkan seiring bertambahnya dosis, 

tingkat viabilitas semakin menurun. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Indiyah (2012), 

bahwa semakin besar konsentrasi senyawa 

yang ditambahkan, maka semakin menurun 

viabilitas sel HeLa. Viabilitas terendah 

terdapat pada ekstrak daun Bruguiera 

gymnorrhiza pelarut n-heksan pada dosis 500 

ppm yaitu sebesar 14,845%. Sedangkan 

viabilitas tertinggi terdapat pada ekstrak 

metanol Bruguiera gymnorrhiza  pada dosis 31,25 

ppm yaitu sebesar 70,850%. Hal ini 

menunjukkan jumlah kematian sel yang 

dipengaruhi paparan ekstrak metanol Bruguiera 

gymnorrhiza rendah dibanding dengan pelarut 

lain. Menurut Fajarningsih et al. (2006), 

semakin banyak sel yang hidup, semakin 

banyak kristal formazan yang terbentuk, 

semakin tinggi nilai absorbansi yang diperoleh 

dan mengindikasikan mortalitas yang rendah.  

Viabilitas sel Hela pada pelarut n-

heksan lebih rendah disebabkan beberapa hal, 

antara lain senyawa yang terkandung pada 

ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza. Pada 

pengujian fitokimia diketahui ekstrak n-heksan 

mengandung senyawa bioaktif flavonoid, 

steroid dan terpenoid.  Menurut Li et al. (2013), 

Bruguiera gymnorrhiza adalah tanaman yang 

dapat dijadikan sebagai pengobatan tradisional 

karena mengandung bioaktif seperti flavonoid 

dan terpen.  

Pengaruh Perbedaan Pelarut Dan Variasi 

Dosis Terhadap Mortalitas Sel Hela 

Grafik persen mortalitas sel Hela dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa 

persentase kematian sel Hela mengalami 

peningkatan seiring penggunaan pelarut 

ekstraksi yang berbeda dan seiring dengan 

perbedaan dosis yang digunakan. Berbanding 

terbalik dengan persentase viabilitas, hasil 

tertinggi persentase kematian sel Hela pada 

perlakuan n-heksan dosis 500 ppm dan 

terendah pada perlakuan metanol dosis 31,25 

ppm. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

n-heksan dosis 500 ppm merupakan dosis 

efisien pada kematian sel Hela.  

Warsinah et al. (2007), menyampaikan 

dari hasil penelitiannya bahwa ekstrak kulit 

batang Bruguiera gymnorrhiza pada dosis 1000 

ppm mendapatkan % kematian sebesar 72,06% 

pada sel Meiloma. Hasil ini lebih rendah 

apabila dibandingkan dengan ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza yang dipaparkan pada sel 

Hela. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

daun Bruguiera gymnorrhiza mampu bekerja 

sebagai antikanker pada sel Hela. 

Menurut Puji et al. (2011), untuk 

melakukan uji sitoksisitas terhadap ekstrak, 

NCI (National Cancer Institute) menetapkan 

standar LC50 adalah ≤ 20 ppm. Hasil LC50 dari 

ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza pelarut n-

heksan, etil asetat dan metanol berturut-turut 

sebesar 35,53 ppm, 128,85 ppm, 98,41 ppm. 

Berdasarkah hasil LC50 tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun Bruguiera 

gymnorrhiza tidak mempunyai aktivitas yang 

optimal terhadap sel kanker Hela berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan oleh NCI (National 

Cancer Institute). Namun ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza masih bersifat toksik 

terhadap sel Hela. 
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7. Liquid Chromatography Mass 

Spectrometry (LCMS) 

Uji LCMS dilakukan dengan sistem 

electrospray ionization (ESI) yang menggunakan 

ion positif. Hasil uji LCMS ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

Gambar 4 (a) menunjukkan hasil 

kromatografi LC ekstrak daun Bruguiera 

gymnorrhiza dengan pelarut n-heksan memiliki 

2 puncak. Senyawa-senyawa yang berhasil 

dapat dilihat pada waktu retensi 2.42 pada 

puncak pertama dan 3.24 pada puncak kedua. 

Gambar 4 (b) menunjukkan spectrum 

massa puncak pertama pada retensi waktu 

2.24. Pada puncak spectrum ini diperoleh 

berat molekul 147 m/z [M+H]+. Fragmentasi 

senyawa dengan berat molekul 146 m/z 

[M+H]+. Hasil pencarian berat molekul di 

massbank menunjukkan senyawa yang diduga 

bertindak sebagai antikanker yaitu kumarin 

dengan rumus kimia C9H8O2. Kumarin 

merupakan golongan senyawa fenilpropanoid 

yang memiliki cincin lakron lingkar enam dan 

memiliki inti 2H-1-benzopiran-2-on dengan 

rumus molekul C9H5O2 (Isnawati et al., 2008). 

Pada dunia farmakologi kumarin dapat 

dijadikan sebagai antikanker, anti HIV, 

antibakteri dan anti inflamasi. Pada antitumor, 

kumarin dapat bertindak dengan menghalangi 

siklus pertumbuhan sel, merangsang apoptosis 

sel, mengganggu sintesa DNA/RNA terkait 

(Zhang et al., 2016). Berbagai macam 

mekanisme kumarin dalam menghambat 

aktivitas antikanker, salah satunya yaitu 

dengan  menginduksi apoptosis melalui 

penghambatan DNA topoisomerase serta 

peningkatan ekspresi gen p53 (Ihsan et al., 

2013). Pada beberapa penelitian, pelarut n-

heksan dapat menyaring senyawa kumarin 

(Susilowati et al., 2013). 

Gambar 4 (b) menunjukkan spectrum 

massa puncak kedua pada retensi waktu 3.24. 

Pada puncak spectrum ini diperoleh berat 

molekul 217 m/z [M+H]+. Fragmentasi 

senyawa dengan berat molekul 216 m/z 

[M+H]+. Hasil pencarian berat molekul di 

massbank menunjukkan senyawa yang diduga 

bertindak sebagai antikanker yaitu bergapten 

dengan rumus kimia C12H8O4. Bergapten 

merupakan turunan dari kumarin. bergapten 

banyak digunakan dalam industri obat modern 

sebagai obat analgetika, anti fungi, antibakteri 

dan antikanker (Trisilawati dan Pitono, 2012). 

Bergapten menjadi antiproliferasi dan 

menginduksi respon apoptosis pada kanker 

payudara (Panno et al., 2010). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dengan 

jenis pelarut berbeda memberikan 

pengaruh terhadap viabilitas sel Hela. 

Ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dengan 

pelarut n-heksan memiliki persen viabilitas 

terendah yaitu 14,845%. 

2. Ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dengan 

variasi dosis memberikan pengaruh 

terhadap viabilitas sel Hela. Ekstrak daun 

Bruguiera gymnorrhiza dengan dosis 500 ppm 

diketahui efektif dalam mematikan sel 

Hela. 

3. Kombinasi antara jenis pelarut dan variasi 

dosis ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza 

memberikan pengaruh terhadap viabilitas 

sel Hela.  
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4. Senyawa yang diduga bertindak sebagai 

antikanker pada ekstrak daun Bruguiera 

gymnorrhiza pelarut n-heksan yaitu kumarin 

dan bergapten. 

Saran 

Saran dari penelitian ini yaitu 

diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan 

menggunakan sampel ekstrak yang dimurnikan 

misalnya dengan cara dipartisi atau fraksinasi 

dan dilakukan peningkatan dosis, serta 

dilakukan uji induksi apoptosis untuk 

mengetahui morfologi sel Hela setelah 

diberikan perlakuan pemberian ekstrak. 
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Gambar  2. Gambar Persen Viabilitas Sel Hela 

 

Gambar 3. Grafik Persen Mortalitas Sel Hela 
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a) 

 

b) 

 

c) 

 

Gambar 4. a) Hasil kromatografi LC. b) Spektrum massa waktu retensi ke-1 (Rt. 2.42). c) Spektrum 
massa waktu retensi ke-2 (Rt. 3.24) 
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